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ABSTRAK

Riset ini ditujukan guna mengetahui hubungan PAD, DAU, dan DAK dengan
belanja modal dengan dimoderasi variabel pertumbuhan ekonomi di pemerintah
daerah kabupaten/kota Provinsi Bali. Riset ini berjenis kuantitatif yang datanya
bersumber dari data sekunder yang dapat diakses melalui laman resmi DJPK serta
BPS selama periode 2018 — 2022. Sampel penelitian berjumlah 45 data 8
kabupaten serta 1 kota yang ada di Provinsi Bali. Hasil uji hipotesis menunjukan
bahwa (1) belanja modal terimplikasi oleh PAD, (2) DAU dan DAK tidak
berimplikasi pada belanja modal, (3) Implikasi PAD pada belanja modal diperkuat
oleh pertumbuhan ekonomi, serta (4) implikasi DAU dan DAK pada belanja
modal tidak diperkuat oleh pertumbuhan ekonomi. Hasil temuan penelitian ini
dapat dijadikan pertimbangan pemda dalam meningkatkan penerimaan PAD yang
berkontribusi dalam realisasi belanja modal, menyusun strategi pengelolaan
keuangan dengan lebih mengoptimalkan DAU dan DAK sebagai sumber
pendanaan belanja modal, serta menyusun rencana pembangunan dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang mampu mempengaruhi efektifitas
belanja modal melalui PAD.
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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of PAD, DAU, and DAK on
district/city government capital expenditure in Bali Province with economic
growth as a moderating variable. This research is quantitative research with the
data source used in the form of secondary data which can be accessed via the
official website of the Directorate General of Fiscal Balance and the Central
Statistics Agency during the period 2018 - 2022. The research sample consists of
45 data from 8 districts and 1 city in Bali Province. Hypothesis test results show
that (1) capital expenditure is implicated by PAD, (2) DAU and DAK do not have
implications for capital expenditure, (3) the implication Of PAD on capital
expenditure is strengthened by economic growth, as well as (4) the implication of
DAU and DAK on capital expenditure is not strengthened by economic growth.
The findings of this research can be taken into consideration by regional
governments in increasing PAD revenues which contribute to the realization of
capital expenditure, developing financial management strategies by further
optimizing DAU and DAK as sources of funding for capital expenditure, as well
as preparing development plans in an effort to increase economic growth which
can influence the effectiveness of capital expenditure via PAD.

Keywords: PAD, DAU, DAK, Economic Growth, and Capital Expenditures



